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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying siswa kelas V SDN
141 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk mengkaji hubungan
antara kedua variabel penelitian. Populasi penelitian berjumlah 61 siswa yang sekaligus dijadikan sampel penelitian dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket konformitas teman sebaya dan angket
perilaku bullying yang telah disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Data dianalisis menggunakan uji
validitas, reliabilitas, normalitas, korelasi Pearson Product Moment, dan regresi linear sederhana dengan bantuan program
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel serta data
berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Hasil analisis korelasi pada kelas VA
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,962 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan pada kelas VB memperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,980 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan perilaku bullying pada kedua kelas. Koefisien korelasi
yang mendekati angka satu menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi termasuk dalam kategori sangat kuat. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi pula kecenderungan
siswa untuk terlibat dalam perilaku bullying. Sebaliknya, konformitas yang mengarah pada perilaku positif dapat membantu
mengurangi kecenderungan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya
memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap perilaku bullying siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru secara
keseluruhan.

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Bullying, Siswa Sekolah Dasar
1. Latar Belakang

Bullying merupakan fenomena sosial yang masih sering terjadi pada anak usia sekolah dasar dan menjadi perhatian
penting dalam bidang pendidikan maupun psikologi perkembangan. Bullying tidak hanya berbentuk kekerasan
fisik, tetapi juga dapat muncul dalam bentuk verbal, relasional, maupun psikologis yang dilakukan secara berulang
dengan adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban. Anak yang berada dalam kelompok teman sebaya
dengan norma agresif cenderung lebih mudah melakukan atau mendukung tindakan bullying (Wijayanti et al.,
2024:118). Pada masa sekolah dasar, interaksi sosial memiliki peran yang sangat penting karena anak mulai
membentuk kelompok pertemanan, mencari pengakuan sosial, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sebayanya. Dalam kondisi tersebut, konformitas teman sebaya menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perilaku sosial anak, termasuk munculnya perilaku negatif seperti bullying. Fenomena ini sering kali dianggap
sebagai bagian biasa dari dinamika pergaulan anak, padahal dampaknya dapat berlangsung dalam jangka panjang
terhadap perkembangan emosional, sosial, dan akademik peserta didik.

Kasus bullying pada siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong tinggi dan terjadi dalam berbagai bentuk,
mulai dari ejekan, pemberian julukan negatif, pengucilan sosial, hingga kekerasan fisik. Sartika et al. (2025:320)
menyatakan bahwa interaksi sederhana antar siswa sering menjadi media munculnya bullying, namun dampaknya
dapat menimbulkan masalah yang serius bagi korban. Putri et al. (2025:912) menambahkan bahwa bullying verbal
menjadi bentuk yang paling dominan karena sering dianggap sebagai candaan. Selain itu, Wardiah dan Imansyah
(2025:223) menegaskan bahwa lingkungan sosial, khususnya kelompok teman sebaya, merupakan salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku bullying. Dalam budaya kolektif yang berkembang
di Indonesia, anak cenderung menyesuaikan diri dengan kelompok agar memperoleh penerimaan sosial, bahkan
ketika perilaku yang dilakukan berpotensi merugikan orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fenomena
bullying tidak dapat dilepaskan dari dinamika hubungan sosial antarteman sebaya di lingkungan sekolah.
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Sekolah sebagai lingkungan utama interaksi sosial anak mempunyai peran penting dalam pembentukan perilaku
sosial peserta didik. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif dapat menjadi faktor yang mendorong munculnya
perilaku bullying. Feryatma et al. (2024:346) menyebutkan bahwa kondisi sekolah memengaruhi pola pergaulan
siswa yang selanjutnya berdampak pada perilaku sosial mereka. Guru dan sekolah memiliki posisi strategis dalam
menciptakan iklim belajar yang aman dan nyaman. Apabila dinamika pergaulan teman sebaya tidak dikelola
dengan baik, interaksi antar siswa dapat berkembang menjadi perilaku agresif. Dampak bullying tidak hanya
dirasakan dalam aspek sosial, tetapi juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Maisaroh dan Jannah
(2025:2254) menjelaskan bahwa bullying dapat menurunkan motivasi belajar, rasa aman, serta kepercayaan diri
korban. Oleh karena itu, upaya pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga perlu
memperhatikan pembinaan karakter dan keterampilan sosial peserta didik, termasuk mengelola pengaruh
konformitas teman sebaya agar tidak mengarah pada perilaku bullying.

Konformitas teman sebaya merupakan kecenderungan individu untuk menyesuaikan sikap, nilai, dan perilaku
dengan norma yang berlaku dalam kelompok sosialnya demi memperoleh penerimaan dan pengakuan sosial.
Sapna et al. (2025:1675) menjelaskan bahwa pengaruh teman sebaya dapat terlihat dalam berbagai aspek
kehidupan anak, mulai dari kebiasaan sehari-hari hingga proses pengambilan keputusan. Maharani et al.
(2025:160) menyatakan bahwa kelompok teman sebaya berperan dalam membentuk norma, nilai, dan perilaku
anggota kelompok. Ketika kelompok mengembangkan pola pergaulan yang positif, konformitas dapat mendorong
munculnya kerja sama dan empati. Sebaliknya, ketika norma kelompok bersifat negatif, konformitas dapat memicu
perilaku menyimpang, termasuk bullying. Mahmudi dan Wardani (2023:423) menegaskan bahwa anak sering
mengikuti perilaku kelompok tanpa mempertimbangkan dampak yang mungkin ditimbulkan. Junita Anggun
(2025:45) juga menjelaskan bahwa individu dengan tingkat konformitas yang tinggi cenderung lebih rentan
mengikuti tindakan kelompok meskipun bertentangan dengan nilai pribadi maupun norma sosial yang sehat.

Bullying sendiri dipahami sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan sistematis
terhadap individu yang berada pada posisi lebih lemah. Pradana (2024:887) menegaskan bahwa bullying berbeda
dengan konflik biasa karena mengandung unsur ketimpangan kekuasaan dan tindakan yang dilakukan secara
berulang. Bentuk bullying dapat berupa bullying fisik, verbal, sosial, psikologis, nonverbal, maupun cyberbullying
(Lating etal., 2024:62; Agustin et al., 2024:741). Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berkaitan dengan kondisi
fisik korban, tetapi juga menyangkut kesehatan mental, kepercayaan diri, hubungan sosial, dan prestasi akademik.
Widodo et al. (2021:14) menyatakan bahwa bullying verbal yang terjadi secara berulang dapat memengaruhi
kesehatan mental dan hubungan sosial anak. Hartini et al. (2025:6582) menambahkan bahwa bullying dapat
menurunkan kepercayaan diri korban. Selain itu, Sitohang dan Ramadani (2024:215) menjelaskan bahwa perilaku
bullying berkaitan dengan lemahnya pengawasan serta rendahnya internalisasi nilai empati dan penghargaan
terhadap sesama sejak usia dini.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan antara dinamika teman sebaya dan perilaku
bullying. Maharani et al. (2025) menemukan adanya hubungan signifikan antara peran kelompok teman sebaya
dengan perilaku bullying pada anak sekolah dasar. Mu’taminah (2025) menunjukkan bahwa norma kelompok
teman sebaya berperan besar dalam memunculkan dan mempertahankan perilaku bullying, sementara dukungan
teman sebaya dapat menjadi faktor protektif bagi korban. Penelitian Anggraini dan Aini (2024:235) juga
menunjukkan bahwa konformitas terhadap kelompok dengan norma agresif berhubungan signifikan dengan
perilaku bullying. Temuan tersebut diperkuat oleh Wijayanti et al. (2024:121) yang menyatakan bahwa kualitas
hubungan teman sebaya memengaruhi perilaku bullying, serta Cindy et al. (2022:6564) yang menjelaskan bahwa
interaksi sosial yang tidak sehat dapat memicu munculnya perilaku agresif.

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti faktor individual, karakteristik kepribadian, lingkungan keluarga,
atau lingkungan sekolah secara umum sebagai faktor yang memengaruhi bullying. Penelitian yang secara khusus
menghubungkan konformitas teman sebaya dengan intensitas perilaku bullying masih relatif terbatas, terutama
pada konteks sekolah dasar di daerah tertentu. Padahal, karakteristik kelompok teman sebaya pada setiap
lingkungan sekolah memiliki dinamika yang berbeda dan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku sosial siswa.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025 dengan wali kelas VV SDN 141
Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa perilaku bullying masih ditemukan dalam bentuk verbal seperti mengejek
dan memberikan julukan negatif, maupun dalam bentuk sosial seperti mengucilkan teman. Guru menjelaskan
bahwa perilaku tersebut sering kali muncul akibat pengaruh interaksi kelompok sebaya. Banyak siswa
menyesuaikan sikap dan perilakunya dengan kelompok agar diterima dan tidak dikucilkan, meskipun perilaku
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yang dilakukan bersifat negatif. Konformitas teman sebaya membuat siswa lebih berani melakukan bullying ketika
berada dalam kelompok karena memperoleh dukungan dari teman-temannya.

Berdasarkan uraian tersebut, konformitas teman sebaya dipandang sebagai salah satu faktor yang berpotensi
memengaruhi intensitas perilaku bullying pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying siswa kelas VV SDN 141 Pekanbaru.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai perilaku sosial
anak serta menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang strategi pencegahan bullying melalui pengelolaan
interaksi sosial dan pembinaan karakter peserta didik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Menurut Sugiyono (2021:15),
metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan paradigma positivistik untuk mengkaji
populasi atau sampel tertentu melalui penggunaan instrumen penelitian yang terstandarisasi serta analisis data
berbasis statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Desain korelasional dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dan perilaku bullying siswa tanpa
memberikan perlakuan atau intervensi terhadap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, konformitas teman
sebaya bertindak sebagai variabel bebas (X), sedangkan perilaku bullying siswa sebagai variabel terikat (Y).

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 141 Pekanbaru yang beralamat di Jalan Tengku Bey, Simpang Tiga,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya dinamika interaksi sosial
siswa yang berkaitan dengan konformitas teman sebaya dan perilaku bullying, khususnya pada siswa kelas V.
Penelitian dilaksanakan mulai Januari 2026 hingga seluruh rangkaian penelitian selesai.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru yang berjumlah 61 orang, terdiri atas siswa
laki-laki dan perempuan. Mengacu Sugiyono (2021:17), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik yang menjadikan
seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian sama dengan
jumlah populasi, yaitu 61 siswa kelas VV SDN 141 Pekanbaru.

Konformitas teman sebaya dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk menyesuaikan
sikap, perilaku, dan pengambilan keputusan dengan norma, nilai, serta harapan kelompok teman sebayanya guna
memperoleh penerimaan sosial dan pengakuan kelompok. Sementara itu, perilaku bullying siswa didefinisikan
sebagai tindakan perundungan yang dilakukan atau dialami siswa secara berulang dengan tujuan menyakiti,
menekan, atau merugikan individu lain yang berada pada posisi lebih lemah, baik secara fisik, psikologis, maupun
sosial.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket sebagai instrumen utama penelitian. Menurut Hadiyanti
(2023:287), angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Instrumen
penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS) dengan
skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
(Saputri, 2024:30). Instrumen konformitas teman sebaya dikembangkan berdasarkan indikator sifat teman
pergaulan, aktivitas yang dilakukan, dan intensitas pergaulan yang mengacu pada Yekti et al. (2025:2). Adapun
instrumen perilaku bullying disusun berdasarkan indikator bullying verbal, bullying fisik, bullying relasional, dan
bullying elektronik yang mengacu pada Chairani dan Kardo (2025:305).

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian (Sugiyono, 2021:177).
Validitas yang digunakan meliputi validitas konten dan validitas konstruk. Validitas konten dilakukan melalui
expert judgment oleh Latif, S.Pd., M.Pd. dengan menilai kesesuaian butir pernyataan terhadap indikator, kejelasan
bahasa, serta keterwakilan konsep yang diukur. Sementara itu, validitas konstruk diuji menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS. Nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df = n — 2). Butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung >
r tabel, sedangkan butir yang memiliki nilai r hitung < r tabel dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam
penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen apabila digunakan secara berulang dalam
kondisi yang relatif sama. Menurut Hartati et al. (2022:614), instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. Adapun kriteria
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reliabilitas mengacu pada Saputri dan Ain (2024:463), yaitu alpha 0,00-0,20 termasuk sangat rendah, 0,20-0,40
rendah, 0,40-0,60 sedang, 0,60-0,80 tinggi, dan 0,80-1,00 sangat tinggi.

Analisis data diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05. Selanjutnya, hubungan antara konformitas teman sebaya dan
perilaku bullying dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS.
Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 dan dinyatakan tidak
signifikan apabila nilai signifikansi > 0,05. Selain itu, koefisien korelasi (r) digunakan untuk menentukan arah
serta tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hipotesis yang diuji adalah Ho: b1 = 0 yang berarti variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel
Y, dan Hi: bi # 0 yang berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Kriteria pengambilan keputusan adalah
Ho diterima dan H: ditolak apabila t_hitung < t_tabel, sedangkan Ho ditolak dan H: diterima apabila t_hitung >
t_tabel. Secara matematis, uji t dirumuskan sebagai berikut:

X — X
(s2E+m)

Sumber: Puspita (2024:41)

t =

Keterangan:

t=nilait

X1 dan X» = rata-rata dua kelompok yang dibandingkan
s2 = kesalahan standar gabungan dua kelompok

n1 dan nz2 = jumlah pengamatan pada masing-masing kelompok.

3. Hasil dan Diskusi
Deskripsi Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 141 Pekanbaru yang beralamat di JI. Tengku Bey, Simpang Tiga,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28288. Sekolah ini telah terakreditasi A dan menerapkan Kurikulum
Merdeka. Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengurusan izin pra riset pada 15 Desember 2025 dan dilanjutkan
dengan pengurusan izin riset pada 24 April 2026. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 28 April sampai 1
Mei 2026 melalui penyebaran angket konformitas teman sebaya dan angket bullying kepada siswa kelas V yang
terdiri atas kelas 5A dan 5B.

Seluruh tahapan penelitian dilaksanakan sesuai prosedur dan etika penelitian dengan memperoleh izin dari pihak
sekolah, memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian kepada responden, serta menjaga kerahasiaan
identitas dan jawaban responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS
versi 25 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji korelasi Pearson Product Moment, dan uji regresi
linear sederhana untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying pada siswa
kelas V SDN 141 Pekanbaru.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 25.
Jumlah responden yang digunakan sebanyak 61 siswa sehingga diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 59 (n —

2) dengan nilai r tabel sebesar 0,252 pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Suatu butir pernyataan dinyatakan valid
apabila memiliki nilai r hitung > r tabel.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konformitas Teman Sebaya Kelas 5A

No. . .

Pernyataan r hitung | rtabel |Keputusan| Interpretasi
1 0,906 0,252 Valid Tinggi
2 0,729 0,252 Valid Tinggi
3 0,732 0,252 Valid Tinggi
4 0,747 0,252 Valid Tinggi
5 0,734 0,252 Valid Tinggi
6 0,756 0,252 Valid Tinggi
7 0,725 0,252 Valid Tinggi
8 0,763 0,252 Valid Tinggi
9 0,757 0,252 Valid Tinggi
10 0,704 0,252 Valid Tinggi
11 0,706 0,252 Valid Tinggi
12 0,746 0,252 Valid Tinggi
13 0,703 0,252 Valid Tinggi
14 0,730 0,252 Valid Tinggi
15 0,776 0,252 Valid Tinggi

(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan instrumen Konformitas
Teman Sebaya kelas 5A memiliki nilai r hitung di atas r tabel (0,252). Nilai validitas yang diperoleh berada pada
rentang 0,703-0,906 sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konformitas Teman Sebaya Kelas 5B

No. . .

Pernyataan r hitung | rtabel |Keputusan| Interpretasi
1 0,898 0,252 Valid Tinggi
2 0,739 0,252 Valid Tinggi
3 0,754 0,252 Valid Tinggi
4 0,727 0,252 Valid Tinggi
5 0,688 0,252 Valid Tinggi
6 0,739 0,252 Valid Tinggi
7 0,716 0,252 Valid Tinggi
8 0,742 0,252 Valid Tinggi
9 0,744 0,252 Valid Tinggi
10 0,706 0,252 Valid Tinggi
11 0,731 0,252 Valid Tinggi
12 0,756 0,252 Valid Tinggi
13 0,688 0,252 Valid Tinggi
14 0,769 0,252 Valid Tinggi
15 0,773 0,252 Valid Tinggi

(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh butir pernyataan instrumen Konformitas Teman Sebaya kelas
5B memenuhi kriteria validitas. Nilai r hitung berada pada rentang 0,688-0,898 dan seluruhnya lebih besar
daripada r tabel (0,252), sehingga seluruh item dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Bullying Kelas 5A

No. . .

Pernyataan r hitung | rtabel |Keputusan| Interpretasi
1 0,812 0,252 Valid Tinggi
2 0,805 0,252 Valid Tinggi
3 0,675 0,252 Valid Tinggi
4 0,562 0,252 Valid Tinggi
5 0,684 0,252 Valid Tinggi
6 0,660 0,252 Valid Tinggi
7 0,581 0,252 Valid Tinggi
8 0,597 0,252 Valid Tinggi
9 0,383 0,252 Valid Tinggi
10 0,391 0,252 Valid Tinggi
11 0,466 0,252 Valid Tinggi
12 0,603 0,252 Valid Tinggi
13 0,558 0,252 Valid Tinggi
14 0,387 0,252 Valid Tinggi
15 0,493 0,252 Valid Tinggi

(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Tabel 3 menunjukkan bahwa instrumen Bullying kelas 5A memiliki nilai r hitung antara 0,383-0,812. Seluruh
nilai tersebut berada di atas r tabel (0,252), yang mengindikasikan bahwa setiap butir pernyataan telah memenuhi
kriteria validitas.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Bullying Kelas 5B

No. . .

Pernyataan r hitung | rtabel |Keputusan| Interpretasi
1 0,812 0,252 Valid Tinggi
2 0,754 0,252 Valid Tinggi
3 0,664 0,252 Valid Tinggi
4 0,625 0,252 Valid Tinggi
5 0,567 0,252 Valid Tinggi
6 0,704 0,252 Valid Tinggi
7 0,677 0,252 Valid Tinggi
8 0,489 0,252 Valid Tinggi
9 0,637 0,252 Valid Tinggi
10 0,629 0,252 Valid Tinggi
11 0,657 0,252 Valid Tinggi
12 0,601 0,252 Valid Tinggi
13 0,600 0,252 Valid Tinggi
14 0,577 0,252 Valid Tinggi
15 0,491 0,252 Valid Tinggi

(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Sebagaimana terlihat pada Tabel 4, nilai r hitung pada instrumen Bullying kelas 5B berkisar antara 0,489-0,812.
Karena seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,252), seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam proses pengumpulan data.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10724
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

11445



Ririska Nur Afrianil, Muhammad Nukman2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Secara keseluruhan, hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen Konformitas
Teman Sebaya dan Bullying, baik pada kelas 5A maupun kelas 5B, telah memenuhi kriteria validitas. Dengan
demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan layak digunakan untuk memperoleh data penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 25.

Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya Kelas 5A

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

944 15
(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa instrumen Konformitas Teman Sebaya kelas 5A memperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,944. Nilai tersebut berada jauh di atas batas minimum reliabilitas (0,60),
sehingga instrumen dinyatakan sangat reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya Kelas 5B

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

943 15
(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Data yang tersaji pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa instrumen Konformitas Teman Sebaya kelas 5B
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,943. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi sehingga instrumen dinyatakan sangat reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Bullying Kelas 5A

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

861 15
(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Tabel 7 menunjukkan bahwa instrumen Bullying kelas 5A memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,861. Karena
nilai tersebut lebih besar daripada batas minimum reliabilitas (0,60), instrumen dinyatakan sangat reliabel dan
layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Bullying Kelas 5B

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

892 15
(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2026)

Sebagaimana terlihat pada Tabel 8, instrumen Bullying kelas 5B memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,892. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi sehingga
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data yang reliabel.

Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu berkisar antara 0,861 hingga 0,944. Temuan ini menegaskan bahwa instrumen
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Konformitas Teman Sebaya dan Bullying pada kelas 5A maupun kelas 5B termasuk dalam kategori sangat reliabel,
sehingga mampu menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kelas 5A

Tests of Normality
Statistic  (df Sig.
Konformitas Teman 077 61 .200"
Sebaya
Bullying .096 61 .200"

(Sumber : Data Olahan Peneliti : 2025)

Hasil uji normalitas pada kelas 5A menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Konformitas Teman Sebaya dan
Bullying masing-masing sebesar 0,200. Nilai tersebut berada di atas taraf signifikansi 0,05, sehingga kedua
variabel dinyatakan berdistribusi normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh telah memenubhi
asumsi normalitas dan dapat digunakan dalam analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kelas 5B

Tests of Normality
Statistic  (df Sig.
Konformitas Teman .065 61 .200"
Sebaya
Bullying 091 61 .200"

(Sumber: Data Olahan Peneliti : 2025)

Pada kelas 5B, hasil pengujian juga memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk variabel Konformitas
Teman Sebaya maupun Bullying. Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka sebaran data
pada kedua variabel dapat dikategorikan normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data layak dianalisis
lebih lanjut menggunakan teknik statistik parametrik.

Secara keseluruhan, hasil uji normalitas pada kelas 5A dan kelas 5B menunjukkan bahwa seluruh data penelitian
memiliki distribusi normal. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel yang berada di atas
0,05. Oleh karena itu, data penelitian memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan pada analisis berikutnya, seperti uji
korelasi Pearson Product Moment dan regresi linear sederhana.

Uji Korelasi
Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Kelas 5A
Correlations

Konformitas Bullying

Teman

Sebaya
Konformitas Teman Sebaya | Pearson Correlation 1 962"
Sig. (2-tailed) .000
N 61 61
Bullying Pearson Correlation 062" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 61 61

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10724
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

11447



Ririska Nur Afrianil, Muhammad Nukman2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis korelasi pada kelas 5A menunjukkan nilai Pearson Correlation sebesar 0,962 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan
antara Konformitas Teman Sebaya dan Bullying. Selain itu, koefisien korelasi yang mendekati angka 1
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori sangat kuat dan memiliki arah positif. Dengan
kata lain, peningkatan konformitas teman sebaya cenderung diikuti oleh meningkatnya perilaku bullying pada
siswa kelas 5A.

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Kelas 5B

Correlations
Konformitas Bullying
Teman
Sebaya
Konformitas Teman Sebaya | Pearson Correlation 1 980"
Sig. (2-tailed) .000
N 61 61
Bullying Pearson Correlation .980™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 61 61
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Temuan serupa juga terlihat pada kelas 5B. Nilai Pearson Correlation yang diperoleh sebesar 0,980 dengan nilai
signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara konformitas teman sebaya dan bullying
bersifat signifikan karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. Besarnya koefisien korelasi mengindikasikan
hubungan yang sangat kuat dengan arah positif, sehingga semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya,
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku bullying pada siswa kelas 5B.

Secara umum, hasil uji korelasi Pearson Product Moment pada kedua kelas memperlihatkan adanya hubungan
yang positif, sangat kuat, dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan bullying. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi, yaitu 0,962 pada kelas 5A dan 0,980 pada kelas 5B, serta nilai
signifikansi sebesar 0,000. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan konformitas teman sebaya
cenderung sejalan dengan meningkatnya perilaku bullying pada siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Kelas 5A

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

1 (Constant) 50.664 961 52.709 .000
Konformitas Teman Sebaya| -555 021 -.962 .000

26.938

a. Dependent Variable: Bullying
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada kelas 5A, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya berpengaruh secara signifikan
terhadap bullying pada siswa kelas 5A. Nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,555 mengindikasikan arah pengaruh
yang negatif, yang berarti peningkatan konformitas teman sebaya diikuti dengan penurunan skor bullying sebesar
0,555 satuan. Selain itu, nilai Beta sebesar -0,962 menunjukkan bahwa pengaruh yang terjadi berada pada kategori
sangat kuat.

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Kelas 5B

Coefficients?

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std. Beta

Error
1 (Constant) 913 .655 1 (Constant)
Konformitas Teman Sebaya| 522 014 980 - |Konformit
26.938 |asTeman

Sebaya
a. Dependent Variable: Bullying

Pada kelas 5B, hasil pengujian memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi (B)
sebesar 0,522. Karena nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka konformitas teman sebaya terbukti
berpengaruh signifikan terhadap bullying. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi konformitas teman sebaya, semakin tinggi pula tingkat bullying yang terjadi. Nilai Beta sebesar 0,980 juga
mengindikasikan bahwa pengaruh antara kedua variabel termasuk dalam kategori sangat kuat.

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis pada kelas 5A dan 5B menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, konformitas teman sebaya terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap bullying pada siswa kelas VV SDN 141 Pekanbaru. Besarnya nilai Beta pada kedua kelas
menguatkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat kuat, sehingga konformitas teman
sebaya menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku bullying pada siswa.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying pada
siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru. Data diperoleh melalui penyebaran angket konformitas teman sebaya dan
bullying kepada siswa kelas 5A dan 5B. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan
reliabilitas menggunakan SPSS versi 25. Hasil pengujian menunjukkan seluruh item pernyataan valid karena
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,252). Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,861—
0,944, sehingga seluruh instrumen dinyatakan sangat reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data konformitas teman sebaya dan bullying pada kelas 5A maupun 5B
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05). Temuan tersebut menandakan bahwa data berdistribusi normal
dan memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik, yaitu korelasi Pearson Product Moment
dan regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,962 pada kelas 5A dan 0,980 pada kelas 5B
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif, sangat kuat,
dan signifikan antara konformitas teman sebaya dan perilaku bullying. Dengan demikian, semakin tinggi
konformitas teman sebaya, semakin tinggi pula kecenderungan siswa terlibat dalam perilaku bullying.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggraini dan Aini (2024:236) yang menyatakan bahwa konformitas teman
sebaya memiliki hubungan signifikan dengan perilaku bullying. Siswa yang cenderung menyesuaikan diri dengan
kelompoknya lebih mudah mengikuti norma dan perilaku yang berkembang dalam kelompok, termasuk perilaku
negatif seperti bullying. Hasil ini juga didukung oleh Mahmudi dan Wardani (2023:424) yang menjelaskan bahwa
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kelompok teman sebaya dapat memengaruhi munculnya perilaku agresif sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap
lingkungan sosial.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) pada kedua kelas, sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap bullying
pada siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru. Besarnya nilai Beta pada kedua kelas juga mengindikasikan bahwa
pengaruh yang terjadi berada pada kategori sangat kuat.

Secara teoritis, teman sebaya merupakan salah satu lingkungan sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan perilaku siswa. Kaharu et al. (2024:495) menjelaskan bahwa interaksi yang intensif dengan teman
sebaya berperan dalam pembentukan sikap, kebiasaan, dan perilaku siswa. Oleh karena itu, ketika kelompok
pertemanan menunjukkan perilaku negatif seperti mengejek, mengucilkan, atau mengintimidasi teman, siswa
berpotensi mengikuti perilaku tersebut sebagai bentuk konformitas.

Penelitian ini juga didukung oleh Maharani et al. (2025:162) yang menyatakan bahwa kelompok teman sebaya
dapat menjadi faktor pendorong munculnya bullying apabila perilaku tersebut dianggap wajar oleh kelompok.
Dalam kondisi demikian, siswa cenderung melakukan bullying untuk memperoleh penerimaan, mempertahankan
status sosial, atau menghindari penolakan dari teman sebaya.

Bullying yang terjadi pada siswa sekolah dasar dapat berupa bullying verbal, fisik, maupun sosial. Agustin et al.
(2024:742) menjelaskan bahwa bullying verbal seperti mengejek, menghina, memberi julukan negatif, dan
mengolok-olok merupakan bentuk yang paling sering ditemukan di lingkungan sekolah dasar. Perilaku tersebut
sering dianggap sebagai candaan sehingga tidak disadari dapat merugikan orang lain.

Selain berdampak pada hubungan sosial, bullying juga dapat menimbulkan dampak psikologis bagi korban, seperti
kecemasan, stres, ketakutan, kesulitan beradaptasi, hingga menurunnya motivasi belajar (Lating et al., 2024:64).
Hartini et al. (2025:6583) juga menyebutkan bahwa bullying berhubungan dengan rendahnya kepercayaan diri
siswa sehingga dapat menghambat perkembangan sosial dan akademiknya.

Berdasarkan seluruh hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif, sangat kuat, dan
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru.
Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
perilaku siswa. Oleh karena itu, pencegahan bullying perlu dilakukan melalui penguatan pendidikan karakter,
pembiasaan sikap saling menghargai, serta pengawasan terhadap pergaulan siswa oleh sekolah, guru, dan orang
tua agar tercipta lingkungan belajar yang aman dan kondusif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku
bullying siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil analisis data menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya
memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan perilaku bullying yang ditunjukkan oleh siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,962 pada
kelas 5A dan 0,980 pada kelas 5B dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Nilai koefisien korelasi tersebut berada pada kategori sangat kuat, sehingga menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat konformitas teman sebaya yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan siswa
untuk terlibat dalam perilaku bullying. Selain itu, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi bersifat signifikan, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kelompok teman sebaya memiliki peran yang besar dalam membentuk perilaku sosial
siswa, termasuk perilaku bullying di lingkungan sekolah. Maka, konformitas teman sebaya merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan munculnya perilaku bullying pada siswa kelas V SDN 141 Pekanbaru dan perlu
mendapat perhatian dari pihak sekolah maupun orang tua dalam upaya pencegahan bullying. Dengan demikian
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying siswa
kelas V SDN 141 Pekanbaru.
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